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ABSTRAK

Masyarakat pesisir senantiasa dikategorikan sebagai masyarakat miskin yang dihubungkan dengan
ketergantungannya yang tinggi terhadap hasil laut di sekitarnya yang sangat fluktuatif. Desa
Sanrobone adalah satu contoh desa pesisir dengan karakteristik khas masyarakat pesisir yang telah
mengkonversi sebagian besar hutan bakaunya menjadi tambak untuk memelihara ikan dan rumput
laut. Hal ini mengakibatkan kerapatan mangrove yang makin menipis sehingga tidak lagi mampu
menopang lahan pesisir yang ada sehingga terjadi abrasi dan penurunan kualitas air tambak. Salah
satu solusi yang harus dilakukan adalah mencari alternatif matapencaharian guna menanggulangi
kerusakan lingkungan dan sekaligus dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Hal
yang paling potensial untuk dilakukan yaitu pengembangan wisata budaya. Desa Sanrobone
memiliki potensi wisata budaya yang sangat menjanjikan yakni adanya Benteng Sanrobone dan
Makam Raja-Raja Sanrobone. Objek wisata ini memiliki daya tarik, keunikan dan keindahan
panorama bahari. Akan tetapi, lokasi kedua obyek wisata potensial ini telah mengalami kerusakan
oleh kejadian abrasi yang menimpa daerah tersebut. Kegiatan yang telah kami lakukan sebagai
solusi awal yaitu: (1) Sosialisasi Desa Wisata Budaya Sanrobone kepada masyarakat lokal,
pemerintah terkait, dan media massa, (2) Pembenahan sarana prasarana wisata budaya dan
penguatan kelembangaan, (3) Identifikasi daerah terabrasi dan potensi rehabilitasi berupa
penanaman mangrove pada wilayah pesisir Desa Sanrobone yang akan mengurangi kejadian
abrasi. Selanjutnya kegiatan ini diharapkan dapat memperbaiki/memelihara cagar budaya yang
sangat potensil untuk menarik wisatawan untuk datang dan secara tidak langsung akan menjadi
mata pencaharian tambahan masyarakat Desa Sanrobone.
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Pendahuluan

Desa Sanrobone memiliki potensi wisata budaya yang sangat menjanjikan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena didukung dengan keadaan
alam, kehidupan masyarakat, dan kondisi sosial budaya, misalnya Wisata Benteng
Sanrobone. Situs budaya Benteng Sanrobone dibangun pada tahun 1515 dari
susunan batu bata yang sangat kokoh dan diperkirakan seluas 26 Ha. Di dalam
wilayah Benteng Sanrobone terdapat Rumah Adat, Makam Raja-Raja Sanrobone,
dan Mesjid Tua Baitul Muqgqgadis yang berdiri sejak tahun 1603 (Hakim, 2015).
Objek wisata budaya ini memiliki daya tarik, keunikan dan keindahan panorama
bahari. Meskipun areal Benteng Sanrobone telah ditetapkan sebagai salah satu
cagar budaya dan telah diatur pelestarian dan pengelolaannya dalam Perda
Provinsi Sulawesi Selatan No. 2 Tahun 2014 (Anonim, 2014), namun dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Takalar Tahun 2012 — 2031 hanya
menetapkan lokasi Desa Sanrobone (Kecamatan Sanrobone) sebagai lokasi
budidaya perikanan payau dan laut, dan belum ditetapkan sebagai salah satu
kawasan cagar budaya di Kabupaten Takalar (BPPD Kabupaten Takalar, 2012).
Hal inilah yang mungkin menyebabkan cagar budaya di daerah ini terabaikan dan
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kurang terpelihara dengan baik. Selanjutnya kejadian abrasi yang semakin intens
karena menipisnya hutan mangrove sebagai green belt (pelindung wilayah daratan
dari terjangan ombak laut) juga telah merusak beberapa obyek cagar budaya yang
ada di desa ini, sehingga memerlukan perhatian dan penanganan yang serius.
Hutan bakau (mangrove) berperan besar dalam melindungi pantai dan daerah
daratan dari kejadian abrasi akibat terjangan ombak laut (Thomlinson, 1986).
Selain itu, ekosistem mangrove berperanan penting sebagai daerah asuhan hewan-
hewan maupun tumbuhan laut ekonomis penting, dan pada tajuk dan pohonnya
dapat dihuni oleh berbagai jenis hewan laut maupun darat yang juga penting
secara ekologi dan ekonomi (Nagelkerken et al., 2008).

Oleh karena itu, pendekatan yang dapat dilakukan adalah penyadaran
masyarakat akan pentingnya sumberdaya pesisir utamanya ekosistem mangrove
bagi kehidupan mereka baik itu sebagai pelindung pantai dari kejadian abrasi,
untuk kelangsungan budidaya ikan dan rumput laut yang telah mereka lakukan
secara turun temurun, serta potensi ekosistem mangrove untuk dijadikan daerah
kunjungan wisata seiring dengan wisata budaya dari potensi cagar budaya yang
telah dimiliki.

Universitas Hasanuddin bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten
Takalar bersepakat untuk mencoba mengatasi masalah ini lewat Program
Pengembangan Desa Mitra (PPDM) Tahun 2018 — 2020 melalui 3 program utama
yaitu, ; (i) Desa Wisata Budaya dan Alam dengan metode pelatihan, pembenahan
sarana prasarana wisata, penguatan kelembangaan dan promosi wisata, (ii)
Pengintegrasian hutan mangrove dalam budidaya tambak, dan (iii) diversifikasi
produk olahan ikan dan rumput laut melalui pelatihan. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Desa Sanrobone melalui
diversifikasi usaha dengan tetap melestarikan lingkungan dan budaya masyarakat
yang ada sehingga sumberdaya alam dapat terkelola secara berkelanjutan.

Metodologi Pelaksanaan

Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan sejak April 2018 sampai dengan Juni 2019 di Desa
Sanrobone, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan
(Gambar 1).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan yang telah dilakukan selama kegiatan yaitu: (1) Sosialisasi Desa
Wisata Budaya Sanrobone kepada masyarakat lokal, pemerintah terkait, dan
media massa, (2) Pembenahan sarana prasarana wisata budaya dan penguatan
kelembangaan, (3) Identifikasi daerah terabrasi dan potensi rehabilitasi berupa
penanaman mangrove pada wilayah pesisir Desa Sanrobone yang akan
mengurangi kejadian abrasi.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan di Desa Sanrobone, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar,
Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Adapun detail kegiatan yang telah dilaksanakan dan hasil yang telah
diperoleh sebagai berikut:

(1) Sosialisasi Desa Wisata Budaya Sanrobone secara formal kepada seluruh
stakeholder terdiri dari unsur masyarakat Desa Sanrobone, Bupati Kabupaten
Takalar, Dinas Parawisata Kabupaten Takalar, Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Takalar dengan mendatangkan narasumber Kepala Balai
Pelestarian Cagar Budaya Propinsi Sulawesi Selatan, serta narasumber ahli
sejarah dari Universitas Hasanuddin, serta sosialisasi di media massa RRI
Stasiun Makassar (Gambar 2). Pada kegiatan ini diharapkan kesadaran
masyarakat akan potensi desa mereka sangat besar untuk menjadi daerah
kunjungan wisata alam dan budaya. Selanjutnya mereka mulai belajar dari
presentasi para narasumber untuk mempersiapkan daerahnya sebagai
kunjungan wisata, misalnya pemeliharaan cagar budaya sebagai obyek wisata,
kebersihan dan sanitasi lingkungan, serta faktor keamanan lingkungan.

(2) Pembenahan sarana prasarana wisata budaya dan penguatan kelembangaan
telah dilakukan dengan melibatkan masyarakat untuk pembersihan areal cagar
budaya, terutama Makam Raja-Raja Sanrobone, pembuatan dan pemasangan
papan selamat datang di Desa Wisata Sanrobone dan papan peta wisata Desa
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Sanrobone (Gambar 3). Pada kegiatan ini Desa Sanrobone sebagai desa wisata
alam dan budaya mulai dicanangkan dan masyarakat semakin antusias
menunjukkan perhatian dan kontribusinya pada program ini dengan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kerjabakti pembersihan makam dan
pemasangan papan selamat datang dan peta wisata.

. PROGRAM PENGEMBANGAN DESAWITRA

"Sosialisasi Wisata Alamt dan Budaya
Berbasis Masyarakat"

Sanrobone, 26 April 2018

Gambar 2. Sosialisasi Desa Wisata Budaya Sanrobone kepada masyarakat lokal, pemerintah
terkait, dan media massa.

Gambar 3. Kerjabakti pemasangan papan selamat datang di Desa Wisata Desa Sanrobone dan
Peta Lokasi Wisata Desa Sanrobone.

(3) Identifikasi lokasi-lokasi terabrasi pada areal sekitar Benteng Sanrobone yang
selanjutnya dicanangkan sebagai lokasi rehabilitasi dengan melakukan
penanaman mangrove (Gambar 4). Pada kegiatan ini, areal-areal terabrasi pada
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lokasi sekitar Benteng Sanrobone diidentifikasi, dan diestimasi kebutuhan
rehabilitasinya melalui penanaman mangrove.

Gambar 4. Identifikasi areal terabrasi sekitar Benteng Sanrobone dan estimasi kegiatan
rehabilitasi melalui penanaman mangrove.

Kesimpulan

Desa Sanrobone adalah salah satu desa pesisir di Sulawesi Selatan dengan
potensi wisata budaya yang belum mendapat perhatian yang serius. Kondisi alam
bahari yang indah mulai rusak oleh kejadian abrasi karena menipisnya hutan
mangrove (yang telah banyak dikonversi menjadi tambak). Penyadaran
masyarakat akan pentingnya sumberdaya pesisir utamanya ekosistem mangrove
bagi kehidupan mereka baik itu sebagai pelindung pantai dari kejadian abrasi,
untuk kelangsungan budidaya ikan dan rumput laut yang telah mereka lakukan
secara turun temurun, serta potensi ekosistem mangrove untuk dijadikan daerah
kunjungan wisata seiring dengan wisata budaya dari potensi cagar budaya yang
telah dimiliki, adalah program utama dari kegiatan pengabdian ini.
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